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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based learning terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan rancangan pretest-posttest control 

group design. Populasi penelitian berjumlah 75 siswa terdiri dari 2 kelas di SMA 

Muhammadiyah – 7 Serbelawan Tahun Ajaran 2023/2024. Sampel Penelitian sebanyak 75 

siswa yang terdiri dari 2 kelas,. Motivasi siswa diukur dengan menggunakan angket sedangkan 

hasil belajar diukur dengan menggunakan test pilihan berganda. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan melakukan uji prasyarat analis dan 

uji hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model project based learning terhadap 

motivasi belajar siswa dengan nilai probabilitasnya 0,05 (0,000 < 0,05) thitung (0, 511) > ttabel 

(1,666)  dan dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan menggunakan model project based learning terhadap hasil belajar 

siswa dengan nilai 0,05 (0,000 < 0,05) dan thitung 9,906 > ttabel 3,122 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Motivasi, Hasil Belajar Siswa 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of the project based learning model on student 

motivation and learning outcomes. in a pretest-posttest control group design. The research 

population was 75 students consisting of 2 classes at SMA Muhammadiah – 7 Serbelawan  for 

the 2023/2024 academic year. The research sample was 75 students consisting of 2 classes, 

Student motivation is measured using a questionnaire while learning outcomes are measured 

using a multiple choice test. Next, the data obtained were analyzed using quantitative 

descriptive analysis by carrying out analytical prerequisite tests and hypothesis testing with a 

significance level of α = 0.05. The results of this research show that there is a significant 

influence in using the project based learning model on student learning motivation with a 

probability value of 0,05 (0,000 < 0,05) and tcount (0, 511) > ttable(1,666)  and it can be 

concluded that Ha is accepted and H0 is rejected, which means there is a significant influence 

using a project based learning model on student learning outcomes with a probability value of 

0,05 (0,000 < 0,05) and tcount 9,906 > ttable 3,122 

Keywords: Problem Based Learning, Motivation, Student Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

           Pendidikan adalah proses yang sistematis dan terorganisir untuk memberikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma kepada individu atau kelompok melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan bukan hanya memberikan informasi, 

melainkan dapat membentuk karakter, pengembangan kemampuan kritis,  kreatif,  dan 

sosial, dan penerapan nilai-nilai moral.  
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Tuntutan aturan pembelajaran saat ini mengharapkan siswa memiliki kecakapan, 

kemampuan dalam dunia nyata, dan berakhlak mulia serta lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru sebagai sumber informasi utama yang akan 

mengubah pembelajaran menjadi lebih ideal dengan permasalahan yang nyata dan tepat 

pada siswa sehingga siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan terlibat 

aktif dalam mencari informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMA 

Muhammadiyah - 7 Serbelawan,  diperoleh informasi bahwa siswa kelas X belum 

menunjukkan motivasi dan hasil belajar yang sesuai kriteria, tepatnya motivasi dan hasil 

belajar siswa masih tergolong rendah. Diperoleh informasi bahwa ketika proses 

pembelajaran berlangsung, guru hanya menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan dan membuat rendahnya 

hasil belajar yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah pada pembelajaran biologi pada kelas X  MIA yaitu 75. Hal ini disebabkan 

karena peserta didik tidak bisa menemukan sendiri pengetahuan yang telah diberikan 

guru sehingga tidak bertahan lama dalam ingatannya, yang berakibat kurangnya 

kemandirian dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

sebagian besar peserta didik bersifat lebih pasif, dikarenakan merasa malu dan takut 

untuk mengungkapkan ide, pendapat dan gagasannya langsung apabila mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. 

Strategi mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan kegiatan 

pembelajaran yang efektif dalam membentuk siswa agar dapat belajar mandiri dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) bertujuan untuk membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang materi pelajaran dan keterampilan pemecahan masalah (Arsyad,2019).  

            Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan yang menantang dan 

inovatif untuk memecahkan masalah yang sulit di dunia nyata. Ini telah terbukti 

meningkatkan pemahaman siswa dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah. 

PBL memberi siswa kesempatan untuk menggunakan pengetahuan mereka dalam 

situasi dunia nyata. Ini membantu mereka menunjukkan materi kompleks ekosistem 

secara lebih akurat dan mempengaruhi pemahaman yang lebih mendalam.Oleh karena 

itu, model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat menjadi solusi yang inovatif 

untuk memperkuat proses pembelajaran siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka penulis akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada  Materi Ekosistem  

Melalui  Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) ”. 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh model  pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap 

hasil belajar siswa.  

2. Mengetahui pengaruh model  pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap 

hasil belajar siswa.  
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadyah-7 Serbelawan  yang beralamat di 

jl.Merdeka No 16 Serbelawan, Kec. Dolok Batunanggar, Kab. Simalungun, Sumatera 

Utara 21155. Pada bulan Maret – April 2024 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Muhammadyah-7 Serbelawan  yang beralamat di jl.Merdeka No 16 Serbelawan, 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 75 orang. Penelitian ini 

mengunakan desain penelitian Pretest-Posttest. Dalam desain ini terdapat dua kelas 

yang dipilih secara random . 

Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 75 siswa yang terdiri dari 38 

sampel X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan 37 sampel X MIA 2 sebagai kelas 

kontrol.  

 

Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini yaitu berupa variabel bebas (independent variables) 

dan variabel terikat (dependent variables). Dalam penelitian ini yang berkedudukan 

sebagai variabel bebas (X1) adalah Motivasi (X2) adalah Hasil Belajar dan yang 

berkedudukan sebagai variabel terikat (Y) adalah Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL).  

Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu quasi experiment yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

Desain Penelitian  

Penelitian ini mengunakan desain penelitian Pretest-Posttest. Dalam desain ini 

terdapat dua kelas yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah diberi pretest maka kedua kelas akan diberikan perlakuan berbeda. Setelah itu 

dua kelas tersebut kembali mengerjakan soal posttest untuk mengetahui perkembangan 

dan perbandingan diantara kedua kelompok tersebut. Desain ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Tabel Desain Penelitian 

Tes Awal (pretest) Perlakuan Tes Akhir (posttest) 

O1 (E) 

O2 (K) 

X (E) 

X (K) 

O1(E) 

O2 (K) 

Keterangan : 

O1 (E) :  Pretest kelas eksperimen 

O2 (K) : Posttest kelas control 
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X (E) :  Perlakuan pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) di kelas eksperimen (X-2) 

X (K) :  Perlakuan pembelajaran dengan metode ceramah di kelas Kontrol (X-1) 

O1(E) :  Posttest kelas eksperimen 

O2 (K) :  Posttest kelas kontrol 

Instrumen Penelitian  

Variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti adalah titik tolak dari 

penyusunan instrumen. Setelah variabel-variabel tersebut diberi definisi operasionalnya, 

indikator yang akan diukur dipilih. Indikator ini kemudian dibagi menjadi bagian-

bagian pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2010 : 149). Kemudian, skala 

pengukuran diberikan kepada bagian-bagian pertanyaan atau pernyataan tersebut untuk 

menentukan jenis jawaban atau tanggapan yang mungkin diberikan. Dalam penelitian 

ini, instrument yang digunakan adalah angket dan test. 

.  

Teknik Analisis Data  

a) Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa  

Hal yang supaya  terlihat bagaimana persentase dari setiap butir pernyataan. 

Perhitungan persentase untuk setiap butir pernyataan adalah : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

presentase. Selanjutnya hasil perhitungan dapat diperoleh : 

Tabel Rubrik Angket Motivasi Siswa 

Persentase Kategori 

0% - 20% Sangat Rendah 

21% - 40% Rendah 

41% - 60% Sedang 

61% - 80% Tinggi 

81% - 100% Sangat Tinggi 

b)      Analisis Hasil Belajar Siswa 

Hal yang supaya terlihat bagaimana nilai dari setiap butir pernyataan test pilihan 

berganda tersebut. 

Perhitungan nilai untuk setiap butir pertanyaan test adalah : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Selanjutnya hasil dari test siswa yang telah didapatkan akan dibandingkan dengan 

KKM yang ditetapkan di SMA Muhammadiyah-7 Serbelawan. Dengan tabel KKM 

sebagai berikut : 
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Tabel Minimal Kriteria Ketuntasan  

Nilai KKM Keterangan 

≥ 75 

˂ 75 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Sumber : Tata Usaha Muhammadiyah – 7 Serbelawan 

Menurut Arikunto (2010), setelah hasil data dikumpulkan maka hasil perhitungan 

juga masih dapat dikonversikan berdasarkan tabel berikut ini : 

Tabel Kategori Penilaian  

Tingkat Penguasaan Kategori 

85-100 Sangat Baik 

75-85 Baik 

65-75 Cukup 

55-65 Kurang 

˂ 55 Sangat Kurang 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskriptif Nilai Motivasi Siswa 

hasil penelitian diperoleh bahwa motivasi siswa pada kelas Eksperimen (X MIA-1) 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol ( X MIA-2).  

 

Tabel. Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Statistik Motivasi Siswa 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah Sampel 37 38 

Nilai Tertinggi - 2956 

Nilai Terendah 2905 - 

Nilai Rata-rata 78,51 77,78 

Median 78 77 

Modus 77 74 

Standar Deviasi 5,650 5,666 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian thitung (0, 511) > ttabel (1,666)  pada taraf 

signifikan lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05)  dengan demikian Ha diterima dan H0 

ditolak sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di kelas X Pada materi Ekosistem di 

SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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2. Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa 

 Hasil analisis statistik deskriptif nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan 

eksperimen meliputi nila rata- rata, nilai tertinggi, nilai terendah, nila tengah, modus dan 

standar deviasi yang telah dihitung dengan bantuan program SPSS21 dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel. Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem 

Statistik Hasil Belajar Siswa 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah Sampel 37 38 

Nilai Tertinggi 90 95 

Nilai Terendah 55 75 

Nilai Rata-rata 77,70 83,42 

Median 80 85 

Modus 80 85 

Standar Deviasi 9.173 4.807 

 Nilai data hasil belajar siswa dengan perlakuan belajar dikelas X MIA 2 

menggunakan model ceramah dengan rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebsar 36, 75, 

median sebesar 35,  modus sebesar 45, dan standar deviasi 13, 00. Nilai terendah adalah 

10 dan nilai tertinggi adalah 60 dengan total keseluruhan 1360. Sedangkan, rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen X MIA 1, yang dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) sebesar 46, 18,  median 

sebesar 45, modus sebesar 50, dan standar deviasi sebesar 10, 158. Nilai terendah 

adalah 25 dan nilai tertinggi adalah 70 dengan total keseluruhan 1755. 

Data hasil belajar siswa dengan perlakuan belajar dikelas X MIA 2 menggunakan model 

ceramah dengan rata-rata nilai posttest  kelas kontrol sebesar 77,70, median sebesar 80,  

modus sebesar 80, dan standar deviasi 9.173. Nilai terendah adalah 55 dan nilai tertinggi 

adalah 90 dengan total keseluruhan 2875. Sedangkan, rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen X MIA 1, yang dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) sebesar 83.42,  median sebesar 85, modus 

sebesar 85, dan standar deviasi sebesar 4.807. Nilai terendah adalah 75 dan nilai 

tertinggi adalah 95 dengan total keseluruhan 3170. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

 Sebelum uji hipotesis dilakukan, ada syarat yang harus dilakukan terlebih 

dahulu, yaitu dengan pengujian uji normalitas. 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data pada 

sampel digunakan statistik uji chi-kuadrat. Dengan kriteria data berdistribusi normal 

jika sig.   = 0,05. 
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Tabel. Uji Normalitas (Motivasi) 

Variabel Nilai sig. 

(Kontrol) 

Nilai sig. 

(Eksperimen) 

Motivasi Siswa 0,983 0,244 

 Dari tabel diperoleh nilai signifikansi kelas kontrol 0,983 > 0,05, kelas 

eksperimen 0, 244 > 0,05. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan α = 0,05, 

data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05, dan sebaliknya data 

dinyatakan tidak terdistribusi normal jika nilai sig < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual data motivasi kelas kontrol dan kelas eksperimen 

terdistribusi normal. 

Tabel. Uji Normalitas (Hasil Belajar ) 

Variabel Nilai sig. 

(Kontrol) 

Nilai sig. 

(Eksperimen) 

Hasil Belajar Siswa 0,008 0,063 

Dari Tabel data dapat dilihat dari nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) pada 

tabel tersebut. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi α = 0,05, data 

dinyatakan terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05. Dari tabel  Posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen diperoleh nilai kelas kontrol sig 0,08 > 0,05 dan nilai eksperimen 

sig 0,063> 0,05 . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen terdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelompok sampel berasal dari 

variansi yang homogen atau tidak. Dengan kriteria pengujian data dikatakan homogen 

jika nilai sig. >  = 0,05. 

Tabel. Uji Homogenitas (Motivasi) 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Siswa 1.158 11 22 .368 

 Dari table Diperoleh data nilai sig. Motivasi siswa sebesar 0,368 > 0,05. 

Dengan demikian dapat dapat dikatakan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang 

bersifat homogen atau kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang 

sama. 

Tabel Uji Homogenitas (Hasil Belajar) 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa 1.758 4 32 .162 

 Dari tabel Diperoleh data nilai sig. Hasil belajar siswa sebesar 0,162 > 0,05. 

Dengan demikian dapat dapat dikatakan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang 

bersifat homogen atau kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang 

sama. 
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b) Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear secara signifikanatau tidak. Dengan kriteria pengujian data 

dikatakan linear jika nilai sig. >  = 0,05. 

Tabel Uji Linearitas (Motivasi) 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

post_kontrol 

post_eksperimen 

Bet 

ween 

Grou 

ps 

Deviation 

from 

Linearity 

519.988 15 34.666      1.249 .316 

 Dari tabel diperoleh hasil analisis menunjukkan harga F pada deviation from 

linearity sebesar 1.249 dengan nilai signifikan 0,316, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

nilai signifikan ≥ 𝛼 (0,316 ≥ 0,05) maka dari hipotesis yang diberikan diterima. Artinya 

kedua data saling berhubungan secara linear. 

 

Tabel Uji Linearitas (Hasil Belajar) 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

post_kon * 

post_eks 

Bet 

ween 

Grou 

ps 

Deviation 

from Linearity 
563.778 3 187.926      2.475 .079 

 Dari tabel diperoleh hasil analisis menunjukkan harga F pada deviation from 

linearity sebesar 563.778 dengan nilai signifikan 0,079, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa nilai signifikan ≥ 𝛼 (0,079 ≥ 0,05) maka dari hipotesis yang diberikan diterima. 

Artinya kedua data saling berhubungan secara linear. 

 

c) Uji Regresi (Motivasi) 

 Dasar pengambilan uji regresi dapat mengacu pada dua hal, yaitu dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel, atau dengan membandingkan nilai sig 

dengan probabilitas 0,05. 

Tabel Uji Regresi (Motivasi) 

Coefficients 

Model B Std.Error Beta t Sig 

  PBL .306 .161 .306 1.901 .066 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 
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 Berdasarkan table hasil motivasi uji regresi diperoleh data constat (a) sebesar 

53,883, sedangkan nilai (b/koefisien regresi) sebesar 0.306, sehingga persamaan 

regresinya dapat mengalami perubahan. 

Tabel Uji Regresi (Hasil Belajar) 

Coefficients 

Model B Std.Error Beta t Sig 

  PBL .057 .089 .109 .647 .522 

a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar 

 Berdasarkan tabel hasil nilai uji regresi diperoleh data constat (a) sebesar 

79.060, sedangkan nilai (b/koefisien regresi) sebesar 0.057, sehingga persamaan 

regresinya dapat mengalami perubahan. 

 

2. Uji Hipotesis 

 Pada uji hipotesis dilakukan dengan melakukan uji t, dengan hipotesis statistik 

diperoleh data pada tabel. 

Tabel Uji t 

  Mean Std. Deviasi t df sig 

Model PBL 5.810 9.896 3.572 36 .001 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti tertera 

pada tabel 4.44 diperoleh thitung (3,572) > ttabel (1,666) pada taraf signifikan 0,001 < 0,05 

dengan df = 36 maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)  terhadap hasil belajar siswa di 

kelas X pada materi ekosistem di SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

 

Tabel Uji F 

  
Sum Of Squares df 

Mean 

Square 
f sig 

Model PBL 559,720 3 186.573 9.906 .000 

 Analisis hasil table diperoleh nilai Fhitung data kuesioner motivasi dan teks hasil 

belajar  siswa metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) sebesar 9,906 dengan nilai 

sig. sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (9,906 

> 3,122) dan nilai sig. lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi siswa 

melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di kelas X materi ekosistem  Tahun 

ajaran 2023/2024. 
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Pembahasan 

1.  Motivasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Kelas X 

SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan 

Pada hasil penelitian diperoleh bahwa motivasi siswa pada kelas Eksperimen (X 

MIA-1) lebih tinggi dengan total nilai sebesar 2956 dibandingkan dengan kelas kontrol ( 

X MIA-2) dengan total nilai sebesar 2905. Dan diperoleh rata-rata di kelas eksperimen 

sebesar 77,78 dan rata-rata di kelas kontrol sebesar 78,51. Berdasarkan hasil analisis 

data penelitian thitung (0, 511) > ttabel (1,666)  pada taraf signifikan lebih kecil dari α = 

0,05 (0,000 < 0,05)  dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak sehingga disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) di kelas X Pada materi Ekosistem di SMA Muhammadiyah – 7 

Serbelawan Tahun Pelajaran 2023/2024.  

2.  Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Kelas X 

SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh nilai tertinggi dari pretest kelas kontrol (X 

MIA-2) adalah 10 dan nilai terndah adalah 60, diperoleh nilai  jumlah niali pretest kelas 

kontrol adalah 1360 dengan rata-rata 36,75. Sesuai dengan KKM (75,00) maka tidak 

ada siswa yang mencapai KKM. Dan untuk nilai tertinggi dari pretest kelas eksperimen 

(X MIA-1) adalah 70 dan nilai terndah 25. Diperoleh jumlah pretest kelas ekseperimen 

adalah 1755,dengan nilai rata-rata 46,18. Sesuai dengan KKM (75,00) maka tidak ada 

siswa yang mencapai. KKM. 

Sedangkan nilai tertinggi posttest kelas kontrol (X MIA-2) adalah 90 dan nilai 

terndah 55. Diperoleh jumlah nilai posttest kelas kontrol adalah 2875 dengan nilai rata-

rata 77,70. Sesuai KKM (75,00) maka hanya 67,57% siswa mampu mencapai KKM dan 

32,5% siswa tidak mampu mencapai KKM. Dan untuk nilai tertinggi dari posttest kelas 

eksperimen (X MIA-1) adalah  95 dan nilai terendah 75. Diperoleh jumlah nilai posttest 

kelas eksperimen adalah 3170 dengan rata-rata 83,42. Sesuai dengan KKM (75,00) 

maka 92,1% siswa mampu mencapai KKM dan 7,90% siswa tidak mampu mencapai 

KKM. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah diuraikan di BAB 

IV, penulis memperoleh kesimpulan yang diambil dari penelitian mengenai “ Motivasi  

Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X  Pada Materi Ekosistem Melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah ”, sebagai berikut:  

1) Hasil penelitian diperoleh bahwa motivasi siswa pada kelas Eksperimen (X MIA-1) 

lebih tinggi dengan total nilai sebesar 2956 dibandingkan dengan kelas kontrol ( X 

MIA-2) dengan total nilai sebesar 2905. Dan diperoleh rata-rata di kelas 

eksperimen sebesar 77,78 dan rata-rata di kelas kontrol sebesar 78,51. Berdasarkan 

hasil analisis data penelitian thitung (0, 511) > ttabel (1,666)  pada taraf signifikan 

lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05)  dengan demikian Ha diterima dan H0 
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ditolak sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dengan 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di kelas X Pada 

materi Ekosistem di SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan Tahun Pelajaran 

2023/2024.  

2) Terdapat pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di kelas X Pada 

materi Ekosistem di SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan pada materi Ekosistem. 

Hal ini ditunjukkan melalui rata-rata pretest siswa yaitu 1755 sebelum mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). 

Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)  yaitu 83,42. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung (3,572) > ttabel 

(1,666) dan untuk nilai probabilitas sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di kelas X 

Pada materi Ekosistem di SMA Muhammadiyah – 7 Serbelawan Tahun Pelajaran 

2023/2024.  
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